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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah dan Penegasan Judul

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna

daripada makhluk-makhluk lainnya di muka bumi ini, secara fitrah manusia telah

dibekali potensi untuk tumbuh dan berkembang serta mempunyai kecenderungan

rasa ingin tahu terhadap sesuatu. Semua itu terjadi karena manusia mempunyai

pikiran yang berfungsi sebagai pengendali dalam hidup dan kehidupan manusia

itu sendiri. Manusia memiliki akal dan berfikir untuk merenovasi hidupnya

dengan membangun semua unsur terkecil sampai terbesar sekalipun dimana

manusia itu memiliki kemampuan, salah satunya adalah membangun dirinya

sendiri menuju manusia seutuhnya.

Membangun manusia seutuhnya merupakan hakikat daripada tujuan

Pembangunan Nasional, bangsa Indonesia sedang giat-giatnya membina sumber

manusia yang berkualitas untuk kelangsungan kehidupan bernegara, terutama dari

generasi muda sebagai penerus untuk melanjutkan dan mengisi pembangunan

sehingga tercapainya masyarakat yang adil dan makmur.1

Dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki manusia, maka

mereka memerlukan pendidikan sebagai sarana untuk mewujudkan keseimbangan

antara aspek jasmani maupun aspek rohani, pendidikan pada hakikatnya

1Suwarno, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Aksara Baru, 1985), h. 59.



2

merupakan usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian serta kemampuan

peserta didik baik di dalam maupun di luar sekolah.2

Program pendidikan menempati posisi yang strategis dalam pembangunan

sumber daya manusia untuk mengisi dan mamaknai pembangunan nasional.

Apalagi di Negara Indonesia yang sedang giat-giatnya membangun dibutuhkan

sumber daya manusia yang berkualitas terutama generasi muda sebagai pemegang

tongkat estafet perjuangan untuk mengisi pembangunan. Perwujudan insan-insan

tersebut harus melalui proses pendidikan. Adapun Firman Allah Swt yang

dijadikan sebagai modal dasar pendidikan adalah:

Dari ayat di atas bahwa manusia diwajibkan untuk menuntut ilmu atau

disuruh untuk membaca melalui alam sebagai ciptaan Allah, artinya kita

diharuskan belajar bahkan mempelajari ciptaan Allah tersebut sebagai dasar

pendidikan. Oleh karena itu pendidikan merupakan modal dasar bagi

pembangunan setiap negara agar bisa terarah. Pelaksanaan pendidikan setiap

negara perlu menetapkan tujuan pendidikan yang berlaku secara nasional dan

2Ahmad Rohani, Pengelolaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 122.
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sesuai dengan falsafah masing-masing. Begitu juga di negara Indonesia telah

ditetapkan tujuan pendidikan nasional. Maju dan berkembangnya suatu bangsa

dan Negara tergantung pada kualitas pendidikan, sebagaimana yang ditegaskan

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal

3 sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu cukup, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3

Tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tersebut harus dicapai secara

optimal oleh lembaga pendidikan, namun hal ini tidaklah mudah karena banyak

sekali problem yang ditemui dalam pelaksanaannya. Dengan demikian itu juga

lembaga pendidikan jalur sekolah yang menyelenggarakan kegiatan pembelajaran

seringkali ditemukan permasalahan, baik yang berhubungan dengan siswa, guru,

fasilitas serta sarana serta lingkungan belajar.

Dalam proses pendidikan erat kaitannya dengan guru sebagai tenaga

pengajar. Sosok seorang guru sebagai tenaga pengajar adalah merupakan

pendukung utama setiap ide pembaharuan dalam pendidikan dan pelaksanaan

kurikulum dalam kegiatan belajar mengajar upaya mencapai tujuan pendidikan.

Guru adalah bagian unsur utama yang memiliki tanggung jawab atas tercapai

tidaknya tujuan yang menjadi sasaran pokok yang termuat dalam kurikulum.

3Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) (Bandung: Citra Umbara, 2003 ) h. 7.
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Tugas yang diemban oleh seorang guru dalam dunia pendidikan bukan

hanya semata-mata memberikan pelajaran, tetapi juga harus melakukan dan

merancang berbagai program yang erat hubungannya dengan kegiatan pendidikan

serta memberikan bimbingan untuk mewujudkan murid yang berprestasi. Salah

satu permasalahan yang berhubungan dengan murid dan hampir ditemui pada

lembaga jalur pendidikan sekolah adalah masalah yang berhubungan dengan

bimbingan guru, sedang kita ketahui bahwa bimbingan guru merupakan inti dari

kegiatan pendidikan di sekolah dan pentingnya permasalahan bimbingan sangat

besar pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan pendidikan.

Berbagai permasalahan menyangkut pelaksanaan pendidikan merupakan

tanggung jawab bersama seluruh tenaga pendidik pada lembaga pendidikan yang

bersangkutan, karena guru sangat berperan dalam membimbing siswa terutama

dalam belajar. Guru harus terampil dalam memberikan bimbingan, karena

perkembangan intelektual pada masa ini telah berada pada tahap berfikir

konseptual dan formal.4

Perkembangan pendidikan tentunya tidak lepas dari peran sentral guru dan

tenaga kependidikan yang profesional. Begitu pula dengan pendidikan agama

Islam dapat berkembang dengan baik berkat peran guru pendidikan agama Islam.

Hal ini tentunya tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan yang berupaya

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia

yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia.

4Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung:
Rineka Cipta, 1991), h. 123.
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Rasulullah Saw di turunkan dimuka bumi ini tidak hanya untuk

memberikan pengetahuan semata, ataupun menggambarkan akidah yang benar

melainkan ialah memberikan contoh tauladan yang baik bagi ummatnya. Dunia

pendidikan formal (sekolah) yang tidak berhaluan agama juga tidak bisa

dilepaskan dengan yang namanya pembelajaran akhlak dan moral, walaupun tidak

ada mata pelajaran yang khusus membahas masalah tersebut, namun pembelajaran

akhlak itu harus diberikan kepada siswa baik secara contoh tauladan perilaku

maupun nasehat-nasehat khusus.

Maka peran dan aktifitas guru dalam memberikan bimbingan belajar

kepada siswa sangat dominan dan penting. Jadi prinsipnya seorang pendidik itu

akan dapat dan mampu membawa siswanya kepada perubahan hal yang positif.

Namun pada kenyataannya, masih banyak guru yang tidak aktif dalam

memberikan bimbingan belajar dan belum melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya sebagai pembimbing secara efektif dan kontinyu. Menanggapi

pernyataan ini Yusuf Gunawan mengambil dari pendapat Dr. I.G.A.K. Wardani

menyatakan, bahwa hal ini kemungkinan disebabkan dua hal yaitu: pertama; guru

tidak mampu melihat gejala kesulitan belajar siswa, kedua; guru tidak mau

melakukan tugas sebagai pembimbing karena menganggap tugas itu sebagai tugas

tambahan saja.5

Dengan kata lain, dua faktor yang menyebabkan guru tidak melakukan

tugasnya sebagai pembimbing karena kurangnya kesadaran guru serta

pengetahuannya dalam bidang bimbingan. Ada pendapat lain yang menyatakan:

5Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), h. 177.
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“Guru-guru mengakui kurangnya persiapan mereka untuk membimbing belajar

murid, mereka kurang mendiagnosa dari kegagalan belajar murid, kurangnya

pengetahuan tentang psikologi belajar, gagalnya pelaksanaan proses pengajaran

yang efektif.”6

Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai tugas yang utama sebagai

profesi meliputi mendidik, mengajar dan membimbing. Mendidik berarti

meneruskan dan membina nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan membimbing

berarti menuntun dan mengarahkan pada siswa.

Keberadaan guru dalam pembelajaran di Madrasah masih tetap memegang

peranan yang penting. Peran tersebut belum dapat diganti dan diambil alih oleh

apapun. Hal ini disebabkan karena masih banyak unsur-unsur yang terdapat dalam

diri para peserta didik yang tidak dapat diganti seperti unsur manusiawi, sikap,

sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain.

Dan sebagai lembaga formal yang berada di bawah naungan Kementerian

Agama, setiap sekolah memiliki tingkat-tingkat pendidikan agar selalu

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikannya. Berbicara tentang tingkat

Madrasah Tsanawiyah, berdasarkan KTSP yang ada pada kelas VII khususnya,

tentu akan menemui mata pelajaran yang membahas tentang Thaharah dan di

dalamnya juga terdapat sedikit permasalahan mengenai haid.

Diketahui bersama bahwa haid merupakan suatu ketetapan Allah terhadap

kaum Hawa (wanita). Senang atau tidak, haid itu akan dialami oleh setiap wanita

6Hudiyat Soetopo dan Wasty Soemato, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta:
Bina Aksara, 1988), h. 121.
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yang normal. Ayat Alquran telah menyinggung tentang masalah ini, yaitu firman

Allah Swt dalam Surat al-Baqarah ayat 222 yang berbunyi7:

Dari ayat di atas menerangkan bahwa yang namanya haid adalah menjadi

kodratnya setiap wanita, dan ia merupakan suatu ‘udzur (penghalng) yang

dibenarkan oleh syari’at. Menurut syara’ Islam terdapat tiga jenis darah yang

keluar dari kemaluan wanita salah satunya adalah darah Haid. Oleh karena itu

seorang wanita wajib mengetahui hukum yang berhubungan dengan darah

tersebut. Mengetahui perbedaan darah antara haid dan darah lainnya (istihadhah)

merupakan satu kewajiban atas semua wanita. Karena hal itu berkaitan dengan

ibadah shalat, puasa dan lain-lain. Oleh sebab itu jika kedua orang tua seorang

wanita tidak bisa mengajarinya, maka wajib baginya untuk belajar kepada yang

tahu tentang masalah tersebut, dan salah satu cara mendapatkan ilmunya yaitu di

lembaga pendidikan.

7Segaf Hasan Baharun, Problematika Haid dan Permasalahan Wanita, (Bangil: Ma’had
Darullughah Wadda’wah, 1999), h. 1.
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Melalui peranannya sebagai pembimbing, guru hendaknya senantiasa

menguasai bahan atau materi pelajaran yang diajarkannya serta senantiasa

mengembangkannya dalam diri dan meningkatkan kemampuannya dalam segala

hal yang dimilikinya. Dikarenakan kemampuan paedagogik guru dapat

menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran.8

Sehubungan dengan banyaknya ketidaktahuan yang terjadi pada pelajar

semisal perbedaan haid dan istihadhah, maka diperlukan pengetahuan siswi yang

mendalam terhadap hal tersebut tentunya menjadi hal yang sangat penting. Hal ini

tidak akan tercapai tanpa adanya bimbingan permasalahan haid yang tepat,

sehingga peran seorang guru terutama guru fiqih sebagai pembimbing sangat

diharapkan untuk mampu mengajarkan sekaligus mendidik generasi muda agar

mampu memahami permasalahan haid yang benar dalam ruang lingkup ibadah,

sehingga dengan alasan ini penulis menganggap sangatlah penting dilakukannya

penelitian terhadap bimbingan seorang guru Fiqih di Madrasah Tsanawiyah

khususnya pada kelas VII ini.

Dan berkaitan dengan masalah ini penulis dalam penjajakan awal di

Madrasah Tsanawiyah Banjar Selatan yaitu salah satu Madrasah Tsanawiyah yang

memiliki dua lokasi. Dalam proses pemberian bimbingan oleh guru pada mata

pelajaran Fiqih khususnya tentang Haid yang ada pada bab Thaharah tersebut

memang memerlukan materi yang lebih banyak, dikarenakan dalam hal tersebut

hanya terdapat sedikit yang dapat dipelajari. Oleh karena itu diadakan pemberian

materi mengenai ruang lingkup Haid oleh guru Fiqih yang waktunya di sela-sela

8E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 48.



9

kegiatan rutin sholat Zhuhur berjama’ah di sekolah, yang mana para siswi yang

sedang haid khususnya kelas VII dikumpulkan dalam satu kelas untuk diberikan

materi haid hingga cara bersucinya (tata cara dan niat mandi wajib).

Berdasakan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik mengkaji sebuah

permasalahan yang berhubungan dengan peranan guru dalam proses pembelajaran

dengan judul penelitian “BIMBINGAN GURU FIQIH DALAM

MENGHADAPI PROBLEMATIKA HAID PADA SISWI KELAS VII

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI BANJAR SELATAN”.

B. Definisi Operasional

Dalam rangka menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam

menginterpretasikan judul serta permasalahan yang akan penulis teliti, maka

penulis perlu memberikan penjelasan mengenai istilah yang ada pada judul di atas,

yaitu:

1. Bimbingan

Bimbingan yaitu seperangkat usaha bantuan kepada siswa agar dapat

membuat pilihan, mengadakan penyesuaian dan memecahkan masalah

pendidikan dan pengajaran atau belajar yang dihadapi.9

Sedangkan bimbingan yang penulis maksudkan adalah suatu usaha

bantuan yang dilakukan guru dalam rangka memberikan bimbingan kepada

siswa berupa arahan dan tuntunan mengenai permasalahan yang ada pada

9Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 6.
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mata pelajaran masalah haid khususnya di kelas VII Madrasah Tsanawiyah

Negeri Banjar Selatan.

2. Guru

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan

ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru dalam pandangan

masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat

tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di

mesjid, di surau/musholla dan sebagainya. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan

bertanggung jawab untuk membimbing dan membina peserta didik, baik

secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.10

Yang dimaksud guru dalam penelitian ini ialah guru yang melaksanakan

proses pembelajaran dengan bidang studi Fiqih dan memberikan

bimbingan tentang haid (menstruasi) khususnya di kelas VII Madrasah

Tsanawiyah Negeri Banjar Selatan.

3. Problematika Haid

Problematika dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “problem” yang

berarti soal atau masalah.11 Sedangkan Haid secara bahasa berarti “aliran”,

dan secara syariah Haid berarti darah yang keluar dari pangkal rahim

10Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 31-32.

11Bambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surabaya: Terbit
Terang, 1999), h. 274.
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perempuan setelah masa baligh pada waktu sehat dan tanpa sebab, pada

saat tertentu. Jadi problematika haid (menstruasi) adalah suatu masalah

yang terjadi pada peristiwa fungsional yang normal, terjadi secara periodik

pada organisme wanita (female organism).12

Jadi yang dimaksud dengan problematika haid disini yaitu sebuah

permasalahan yang terjadi berkaitan dengan segala kondisi wanita pada

saat mengalami haid (menstruasi), baik menjelangnya ataupun sesudah

wanita mengalami haid (menstruasi). Dan dikhususkan problematika haid

yang terjadi di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Banjar Selatan.

4. Siswi

Peserta didik (siswa) pada umumnya adalah setiap orang yang menerima

pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan

kegiatan pendidikan. Seorang siswi merupakan peserta didik wanita yang

sedang tumbuh dan berkembang, baik fisik maupun psikologi untuk

mencapai pendidikannya melalui lembaga pendidikan atau sekolah.13

Yang ditujukan dalam penelitian ini adalah siswi-siswi yang ada di kelas

VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Banjar Selatan.

Dengan demikian yang dimaksud penulis dengan judul di atas adalah suatu

usaha bantuan yang dilakukan guru dalam rangka memberikan bimbingan

pembelajaran kepada siswi berupa pengetahuan tentang problematika haid,

12Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 122.

13Oemar Hamalik, Strategi Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
1990), h. 21.



12

yaitu pengarahan tentang masalah-masalah mengenai haid yang pada

umumnya terjadi.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan oleh

penulis adalah:

1. Apa saja problematika haid pada siswi kelas VII Madrasah Tsanawiyah

Negeri Banjar Selatan?

2. Bagaimana bimbingan yang telah diberikan oleh guru Fiqih dalam

menghadapi problematika haid pada siswi kelas VII Madrasah Tsanawiyah

Negeri Banjar Selatan?

D. Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendasari penulis untuk memilih judul di atas yakni:

1. Seorang guru adalah tenaga pengajar yang berkecimpung dalam teori-teori

pendidikan, apalagi sebagai guru mata pelajaran Fiqih yang banyak

mengajarkan materi syari’at Islam di sekolah, sehingga diharapkan lebih

mampu dalam memberikan pendidikan ibadah kepada anak.

2. Sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti tentang bimbingan guru

Fiqih dalam menghadapi problematika haid pada siswi kelas VII Madrasah

Tsanawiyah Negeri Banjar Selatan.

E. Tujuan Penelitian
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Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja problematika haid pada siswi kelas VII

Madrasah Tsanawiyah Negeri Banjar Selatan.

2. Untuk mengetahui bagaimana bimbingan yang diberikan guru Fiqih dalam

menghadapi problematika haid pada siswi kelas VII Madrasah Tsanawiyah

Negeri Banjar Selatan.

F. Signifikasi Penelitian

1. Bahan informasi bagi mereka yang ingin mengadakan penelitian lebih

mendalam tentang masalah ini dari sudut pandang yang berbeda.

2. Sebagai kontribusi pengetahuan dalam memperkaya khazanah kepustakaan

IAIN Antasari juga Fakultas Tarbiyah dan Keguruan serta pihak-pihak lain

yang berkepentingan dengan penelitian ini.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami isi pembahasan penelitian ini, akan

ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I pendahuluan yang berisi latar belakang masalah dan penegasan judul,

definisi operasional, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,

signifikasi penelitian, serta sistematika penulisan.
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Bab II tinjauan teoritis tentang permasalahan haid, hukum seputar haid,

pengertian bimbingan, bimbingan yang diberikan guru, dan karakteristik peserta

didik (siswi).

Bab III metode penelitian yang terdiri dari populasi dan sampel, jenis dan

pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, dan juga prosedur

dalam penelitian.

Bab IV laporan penelitian yang berisi gambaran umum lokasi penelitian,

penyajian data, dan analisis data.

Bab V penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.


